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A B S T R A K 
Artikel ini bertujuan untuk menguraikan konsep bimbingan dan konseling 
secara teoritis dan aplikatif, serta mengeksplorasi relevansinya dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di lingkungan pendidikan 
formal. Dengan pemahaman yang komprehensif, diharapkan layanan ini 
dapat dioptimalkan sebagai bagian integral dari strategi peningkatan 
kualitas pembelajaran di sekolah. Berdasarkan pada permasalahan dan 
tujuan pada penelitian ini, dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan 
kajian literature (library research). Karya ilmiah sebelumnya yang 
berkaitan dengan review literatur adalah sumber utama penelitian ini. 
Metode pengumpulan data berupa buku, artikel jurnal, artikel internet, 
dan tulisan lainnya yang terkait dengan subjek tersebut. Motivasi belajar 
merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan akademik 
siswa. Dalam konteks ini, bimbingan dan konseling memegang peran 
strategis sebagai layanan pendukung yang tidak hanya menangani 
masalah pribadi dan sosial siswa, tetapi juga berkontribusi signifikan 
dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Melalui pendekatan yang 
berfokus pada pemahaman individu, pengenalan tujuan belajar, serta 
strategi belajar yang efektif, layanan ini membantu siswa 

mengembangkan motivasi intrinsik dan kepercayaan diri.. 
A B S T R A C T 
This article aims to describe the concept of guidance and counseling theoretically and applicatively, and 
explore its relevance in improving students’ learning motivation in formal education environments. With a 
comprehensive understanding, it is hoped that this service can be optimized as an integral part of the strategy 
to improve the quality of learning in schools. Based on the problems and objectives of this study, in its 
implementation the researcher used a literature review (library research). Previous scientific works related 
to the literature review are the main sources of this study. Data collection methods include books, journal 
articles, internet articles, and other writings related to the subject. Learning motivation is an important factor 
in determining students’ academic success. In this context, guidance and counseling play a strategic role as a 
support service that not only handles students' personal and social problems but also contributes significantly 
to improving their learning motivation. Through an approach that focuses on individual understanding, 
recognition of learning goals, and effective learning strategies, this service helps students develop intrinsic 
motivation and self-confidence. 
 
PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan siswa dalam 
proses pendidikan. Tanpa motivasi yang kuat, siswa cenderung mengalami penurunan semangat, kurang 
aktif dalam pembelajaran, dan sulit mencapai prestasi optimal. Dalam konteks ini, bimbingan dan konseling 
hadir sebagai salah satu layanan penting di lingkungan sekolah yang tidak hanya berfungsi menangani 
permasalahan siswa, tetapi juga berperan aktif dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar.  

Bimbingan dan konseling tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah pribadi atau sosial siswa, 
tetapi juga berperan besar dalam mendukung pengembangan potensi diri dan peningkatan motivasi 
belajar. Melalui layanan bimbingan dan konseling yang tepat, siswa dapat memperoleh pemahaman lebih 
baik tentang diri mereka sendiri, mengenali tujuan belajar, serta mengembangkan strategi belajar yang 
efektif. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep bimbingan dan konseling menjadi 
penting bagi para pendidik, konselor, dan seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. 

Artikel ini bertujuan untuk menguraikan konsep bimbingan dan konseling secara teoritis dan 
aplikatif, serta mengeksplorasi relevansinya dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 
lingkungan pendidikan formal. Dengan pemahaman yang komprehensif, diharapkan layanan ini dapat 
dioptimalkan sebagai bagian integral dari strategi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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METODE 
Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan pada penelitian ini, dalam pelaksanaannya peneliti 

menggunakan kajian literature (library research). Karya ilmiah sebelumnya yang berkaitan dengan review 
literatur adalah sumber utama penelitian ini. Metode pengumpulan data berupa buku, artikel jurnal, artikel 
internet, dan tulisan lainnya yang terkait dengan subjek tersebut (Ridwan dkk., 2021). Penelitian ini tidak 
melibatkan pengambilan sampel atau subjek secara langsung, berbeda dengan pendekatan kuantitatif. 
Peneliti fokus pada analisis literatur yang relevan dengan topik sebagai dasar penarikan kesimpulan. 
Pendekatan ini sering digunakan untuk membandingkan temuan-temuan sebelumnya, sehingga kerangka 
permasalahan disusun berdasarkan studi-studi yang telah ada (Daniati dkk., 2024). Tinjauan pustaka harus 
berfungsi sebagai landasan teoritis untuk penelitian yang akan kita lakukan (Noor Zulkifli, 2015).     

Pendekatan analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Analisis isi merupakan 
suatu pendekatan yang diterapkan oleh peneliti untuk mengkaji teks secara objektif, dengan maksud untuk 
mendapatkan pemahaman yang akurat mengenai isi teks tersebut, tanpa adanya pengaruh dari peneliti 
(Hartono & Soedarmadji, 2012).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bimbingan dan Konseling 

Prayitno (dalam Kamaluddin, 2011) mengartikan bimbingan dan konseling adalah pelayanan 
bantuan yang diberikan kepada peserta didik, baik dengan cara perorangan ataupun kelompok yang 
bertujuan untuk bisa berkembang secara optimal dan mandiri, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar 
maupun karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung yang berdasarkan norma- norma 
yang berlaku. Bimbingan konseling dapat diartikan sebagai seperangkat program pelayanan bantuan yang 
dilakukan melalui kegiatan perorangan dan kelompok untuk membantu peserta didik melaksanakan 
kehidupan seharihari secara mandiri dan berkembang secara optimal, serta membantu peserta didik 
mengatasi masalah yang dialaminya (Badrujaman, 2011). Bimbingan di sini maksudnya adalah bimbingan 
yang diberikan sedemikian rupa sehingga siswa yang mempunyai masalah dapat memahami dan 
mengatasi kesulitan, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 
lingkungan sekolah, keluarga serta masyarakat umum. Sedangkan, konseling dapat diartikan membantu 
individu memecahkan permasalahan dalam kehidupan melalui wawancara, metode yang sesuai dengan 
situasi yang dihadapi, dan mencapai kesejahteraan dalam hidup yang sesuai dengan kemampuan diri (Dini, 
2019). 

Dapat disimpulkan bimbingan dan konseling merupakan layanan bantuan yang terstruktur dan 
bertujuan untuk membantu peserta didik berkembang secara optimal dan mandiri dalam aspek pribadi, 
sosial, belajar, maupun karier. Layanan ini dapat dilaksanakan secara perorangan maupun kelompok, dan 
didasarkan pada norma-norma yang berlaku di lingkungan pendidikan. Bimbingan berfokus pada 
pemberian arahan agar peserta didik mampu memahami serta mengatasi permasalahan yang dihadapi, 
sementara konseling lebih menekankan pada proses pemecahan masalah secara individual melalui 
pendekatan yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan peserta didik. Secara keseluruhan, bimbingan dan 
konseling berperan penting dalam membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
mengembangkan potensi, dan mencapai kesejahteraan hidup sesuai dengan kapasitas diri. 
Motivasi Belajar Siswa 

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi cenderung prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya motivasi belajarnya rendah, 
akan rendah pula prestasi belajarnya. Tinggi rendahnya motivasi dapat menetukan tinggi rendahnya usaha 
atau semangat seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya semangat akan menentukan 
hasil yang diperoleh (Rahman, 2021). Menurut Idham (2017) motivasi adalah istilah yang paling sering 
dipakai untuk menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang rumit. Hampir semua 
pakar juga setuju bahwa suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor yang mendorong 
tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, juga pada umumnya diterima bahwa motif 
seseorang untuk terlibat dalam satu kegiatan tertentu didasarkan atas kebutuhan yang mendasarinya. 
Sardiman (2018) mengemukakan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai.  

Dapat disimpulkan keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi yang 
dimilikinya. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan prestasi akademik yang 
lebih baik, sementara siswa dengan motivasi rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mencapai hasil 
belajar yang optimal. Motivasi tidak hanya menentukan semangat dan usaha seseorang dalam beraktivitas, 
tetapi juga berperan sebagai faktor pendorong dan pemberi arah terhadap perilaku belajar. Dengan kata 
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lain, motivasi belajar merupakan kekuatan internal yang menjamin keberlangsungan, arah, dan tujuan dari 
proses belajar, sehingga menjadi elemen kunci dalam mencapai keberhasilan pendidikan. 
Konsep Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Bimbingan konseling memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar di 
sekolah. Dengan fokus pada pemahaman individual siswa, identifikasi hambatan belajar, dan penyediaan 
strategi pemecahan masalah, bimbingan konseling mendorong pengembangan motivasi intrinsik. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengatasi tantangan, menemukan tujuan belajar yang lebih jelas, 
dan mengembangkan kepercayaan diri untuk mencapai prestasi akademis yang lebih baik. Secara 
keseluruhan, bimbingan konseling memainkan peran krusial dalam meningkatkan motivasi belajar di 
sekolah. Dengan fokus pada pemahaman individu siswa, identifikasi hambatan belajar, dan penyediaan 
strategi pemecahan masalah, bimbingan konseling memberikan dukungan yang personal dan membantu 
siswa mengembangkan motivasi intrinsik. Diharapkan, melalui pendekatan ini, siswa dapat mengatasi 
tantangan, menemukan tujuan belajar yang lebih jelas, dan membangun kepercayaan diri untuk mencapai 
prestasi akademis yang optimal (Listari & Rabbani, 2024). Layanan bimbingan dan konseling di lingkungan 
sekolah bertujuan untuk mendukung siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan yang mereka hadapi 
selama proses pendidikan berlangsung. Layanan ini umumnya diselenggarakan oleh konselor profesional, 
baik dalam kapasitas sebagai konselor sekolah maupun konselor karier, yang memiliki kompetensi untuk 
memberikan pendampingan secara efektif. Tujuan utama dari konseling di sekolah meliputi 
pengembangan keterampilan belajar, peningkatan kepercayaan diri, serta pencapaian prestasi akademik 
yang lebih baik. Selain itu, layanan ini juga berperan dalam menangani permasalahan psikologis seperti 
kecemasan, depresi, kesulitan sosial, serta hambatan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa 
(Heydarian, 2010). 

Menurut Listari & Rabbani (2024) berikut beberapa peran bimbingan konseling dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah: 1. Memahamkan arti pentingnya belajar/tugas 2. 
Meningkatkan Atribusi 3. Mengembangkan Tujuan Belajar dan efikasi diri 4. Cara Menghafal, membaca dan 
mencatat yang efektif 5. Cara mengorganisasi materi pelajaran dan cara menghadapi ujian 6. Cara 
meningkatkan kesadaran metakognitif dan cara menyusun jadwal belajar 7. Mengembangkan Gaya Belajar. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sitanggang (2021) peran guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di era covid-19 Guru BK sebagai konselor sekaligus informator, 
motivator, director, dan transmitter bertugas untuk mengembangkan potensi dan memandirikan konseli 
dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk mewujudkan kehidupan yang produktif, sejahtera, dan 
peduli kemaslahatan umum. Peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar 
yaitu dilakukan dengan layanan informasi dan juga terdapat layanan dengan metode home visit. Pada 
penelitian yang dilakukan Amani (2018) mengungkapkan hasil  penelitian  dapat  disimpulkan peran  yang  
dilakukan  oleh  guru  BK  dalam  meningkatkan  motivasi  siswa  di  SMP  N  15 Yogyakarta  antara  lain:  
memahamkan  arti  penting  belajar  dan  tugas  terhadap  siswa  agar dapat melakukan perubahan tingkah 
laku, meningkatkan atribusi yang dimiliki oleh siswa, mengembangkan  tujuan  belajar  dan  efikasi  diri  
dengan  memberikan  tempat  untuk  siswa berkarya, cara menghafal, membaca dan mencatat yang 
efektifdengan memberi informasi cara  belajar  yang  efektif  terhadap  seluruh  siswa,  yaitu  dengan  cara  
menghafal,  membaca dan  mencatat,  cara  mengorganisasi materi  pelajaran  dan  cara  menghadapi ujian 
dengan cara mengingatkan anak-anak untuk   memiliki   materi   pelajaran   yang   akan   diujikan, 
mengingatkan anak-anak tentang  jadwal     ujian, memberikan informasi  tips-tips. menghadapi ujian, cara 
meningkatkan kesadaran meta kognitifdan  cara  menyusun jadwal belajar dengan  memberi  contoh  
inspirasi  orang-orang  sukses  yang  berkaitan  dengan  daya juang  bahwa  orang  itu  harus  berpikir  dan  
bekerja  keras  baik  itu  dalam  bentuk  bacaan maupun  audio  visual  seperti  film. Peran guru BK sangat 
terkait dengan peningkatan motivasi belajar siswa.  

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Melalui pemahaman individual, identifikasi hambatan 
belajar, dan penyediaan strategi pemecahan masalah, layanan ini membantu siswa mengembangkan 
motivasi intrinsik, tujuan belajar yang jelas, serta kepercayaan diri dalam meraih prestasi akademik. 
Konselor berperan sebagai motivator, informator, dan pendamping dalam proses pengembangan diri 
siswa. Berbagai teknik digunakan, seperti pemberian informasi belajar efektif, penyusunan jadwal belajar, 
dan peningkatan kesadaran metakognitif. Layanan ini juga menangani aspek psikologis yang menghambat 
belajar, seperti kecemasan dan kesulitan sosial. Dengan demikian, bimbingan konseling memberikan 
dukungan menyeluruh bagi siswa dalam mencapai potensi akademik dan pribadi secara optimal. 

 
SIMPULAN  

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan akademik siswa. 
Dalam konteks ini, bimbingan dan konseling memegang peran strategis sebagai layanan pendukung yang 
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tidak hanya menangani masalah pribadi dan sosial siswa, tetapi juga berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan motivasi belajar mereka. Melalui pendekatan yang berfokus pada pemahaman individu, 
pengenalan tujuan belajar, serta strategi belajar yang efektif, layanan ini membantu siswa mengembangkan 
motivasi intrinsik dan kepercayaan diri. Teknik-teknik seperti pemberian informasi, pelatihan strategi 
belajar, dan peningkatan kesadaran metakognitif telah terbukti efektif dalam mendorong semangat dan 
prestasi belajar siswa. Secara keseluruhan, bimbingan dan konseling merupakan komponen integral dalam 
sistem pendidikan yang harus dioptimalkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif. Dengan 
dukungan profesional dan pendekatan yang tepat, layanan ini mampu mengatasi hambatan belajar serta 
mengarahkan siswa pada pengembangan potensi diri yang optimal. 
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